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Abstrak — Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk menggambarkan peran pola asuh orang tua kepada
anaknya dalam memberikan tuntutan, dorongan dan keterlibatannya dalam kompetisi olahraga. Keterlibatan orang
tua dalam memberikan dorongan kepada anaknya untuk mengikuti pelatihan olahraga prestasi menjadi topik yang
menarik, karena orang tua dalam domain anak menjadi salah satu teladan yang kuat dalam membentuk proses
partisipasi dalam kegiatan olahraga prestasi. Dalam pola pengasuhan olahraga untuk anak memiliki karakteristik
tersendiri, namun sebagian besar orang tua yang aktif dalam kegiatan olahraga, besar kemungkinan anaknya untuk
mengikuti kegiatan olahraga. Kemudian tuntutan orang tua terhadap anaknya untuk berprestasi dibidang olahraga
dikhawatirkan berdampak terhadap psikologi anak. Metode dalam makalah ini adalah menggunakan deskriptif
kualitatif dengan pengambilan data secara observasitif. Hasil dalam kajian literatur ini menunjukkan bahwa faktor
orang tua saat memberikan tuntutan dan keterlibatan orang tua masih sangat besar dan berdampak pada motivasi
dan mental bertanding atlet. Maka kesimpulan dalam makalah ini adalah keterlibatan orang tua saat dalam masa
kompetisi olahraga sangat penting untuk membentuk sikap dan pengalaman anak, karena selain faktor kemampuan
fisik yang harus dimiliki atlet faktor psikologi dalam pertandingan sangat penting untuk diperhatikan.

Kata Kunci — Pola asuh olahraga ,Olahraga prestasi, Atlet.

I. PENDAHULUAN
Dari berbagai macam jenis olahraga prestasi

untuk berprestasi memberikan dampak yang besar
terhadap perkembangan mental atlet , atlet yang

apapun, partisipasi orang tua dalam memberikan
bimbingan, pendidikan, serta mencukupi kebutuhan
nutrisi dan berbagai macam fasilitas penunjang
dalam proses pembentukan atlet remaja telah
memberikan daya tarik tersendiri untuk dikaji.[1]
Permasalahan kurang maksimalnya performa atlet di
dalam masa kompetisi tidak serta merta dipengaruhi
oleh faktor kemampuan fisik atlet saja, Namun yang
menjadi fokus dalam permasalahan adalah faktor
tuntutan, dorongan dan keterlibatan orang tua pada
atlet remaja.[2] Orang tua menjadi panutan utama
dalam domain atlet remaja karena orang tua adalah
tempat pertama kali atlet mengenal aktivitas
olahraga, orang tua dapat berperan penting dalam
memberikan dorongan baik secara fisik maupun
secara psikologis.[3][4] Motivasi yang timbul dari
seorang atlet untuk berprestasi dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal faktor
internal tersebut diketahui dari dalam diri seorang
atlet seperti kemauan, kepercayaan, rasa ingin tahu,
niat dan lain sebagainya, faktor eksternalnya timbul
karena lingkungan dan fasilitas olahraga, dari faktor
tersebutlah  maka  timbul  keinginan  untuk
berpartisipasi dalam aktivitas olahraga.[5] Semakin
tingginya minat anak mengikuti olahraga prestasi
memberikan peluang besar bagi kemajuan olahraga
di Indonesia untuk memberikan pemanduan bibit
olahraga secara maksimal, dari sinilah munculnya

keterlibatan orang tua dalam proses kompetisi
olahraga prestasi, Tuntutan orang tua kepada anak

Fakultas Olahraga Kesehatan, Universitas PGRI Banyuwangi

memiliki kemauan kuat dan mendapat motivasi yang
tinggi kemungkinan besar dapat berkembang secara
maksimal, namun berbeda dengan atlet remaja yang
masih belum bisa mengendalikan diri dengan baik,
tentu hal tersebut dapat menjadikan atlet merasa
tertekan dan memutuskan untuk tidak lanjut atau
drop out dari program latihan.[6]-[8]

Dalam sebuah penelitian menunjukkan bahwa
keikutsertaan orang tua dalam memberikan
pengasuhan dalam aktivitas dapat berdampak secara
psikologis yang mampu membangun perkembangan
anak dan pengalaman serta motivasi yang besar
untuk berprestasi. [9]-[11] Dalam penelitian lain
juga di temukan hasil bahwa terlalu dikekangnya
anak untuk berprestasi dengan cara pola asuh yang
berlebihan atau otoriter memberikan dampak pada
ketakutan akan kegagalan dan motivasi berprestasi.
[12]

Berdasarkan pengamatan dilapangan permasalahan
pola asuh orang tua dalam olahraga prestasi belum
sepenuhnya diperhatikan. Sebagian besar orang tua
masih terfokus pada tuntutan dan hasil akhir dari
pelatihan namun kurang memperhatikan faktor
psikologis atlet,dan sosialisasi maupun secara teoritis
berkaitan dengan pola asuh olahraga sangat penting
untuk dibahas, bentuk pola asuh yang diterapkan
oleh orang tua belum secara jelas dideskripsikan
dalam bentuk dokumen ataupun data maka penulis
tertarik  untuk  membuat  kajian literatur
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mengenaiperan partisipasi orang tua terhadap atlet
remaja dalam kompetisi olahraga.

Il. METODE

Metode yang digunakan dalam makalah ini
adalah pengamatan langsung dengan observasi dan
wawancara. Pada tujuh partisipan dari atlet basket
remaja perkumpulan tim basket onego di Kabupaten
Sragen. Kemudian penulis menganalisis hasil temuan
dengan mengkaji dari beberapa literatur dan
penelitian yang relevan untuk mendapatkan hasil dan
kesimpulan.

1. HASIL

Berdasarkan hasil observasi pola asuh orang tua
yang diterapkan memiliki karakteristik yang berbeda-
beda, pola asuh yang diterapkan adalah pola asuh
otoriter, demokratis, dan permisif. Pola asuh otoriter
cenderung memberikan tuntutan yang sangat besar
dalam berprestasi anak namun sangat kurang dalam
memberikan perhatian dan motivasi terhadap
perkembangan anak, pola asuh demokratis
memberikan tuntutan yang sedang dan memberikan
kebebasan untuk berdiskusi mengenai minat olahraga
yang di inginkan anak, secara perhatian dan
pemberian motivasi anak sangat baik orang tua
cenderung mendengarkan keluhan anak dan
mendengarkan apa yang diinginkan anak. Pola asuh
permisif yang diterapkan orang tua sangat kurang
dalam memberikan tuntutan maupun perhatian dan
motivasi kepada anak. Hasil yang sama di didapatkan
dari wawancara kepada atlet yang cenderung
diberikan pola asuh orang tua yang demokratis
dibanding pola asuh otoriter maupun permisif, dari
tuntutan maupun perhatian lebih mengedepankan
pendapat dan komunikasi dua arah. Anak yang
diberikan pola asuh otoriter memiliki kecemasan
yang tinggi ketika masa kompetisi takut akan
kegagalan, kurang percaya diri, terlalu ambisius
menjadikan  beban mental dan  menurunnya
kemampuan dalam menyesuaikan diri dalam masa
pertandingan yang dalam kondisi tekanan yang besar.
Atlet yang diberikan pola asuh demokratis memiliki
kemampuan untuk lebih tenang dalam pertandingan,
Kemudian atlet dengan pola asuh permisif lebih
menekankan pada kepercayaan diri yang terlalu
berlebih rasa ingin diperhatikan yang tinggi, ingin
menunjukkan kualitas yang berbeda dengan rekan
sebaya memberikan dampak yang besar terhadap
motivasi  bertanding anak cenderung  ingin
menunjukkan eksistensinya daripada keinginan untuk
memenangkan sebuah pertandingan. Dalam hasil
tersebut sejalan dengan beberapa penelitian
mengenai pola asuh dengan kepemimpinan
transformasional oleh ayah dan ibu memberikan hasil
bahwa pengaruh ayah berdampak terhadap aktivitas
fisik, dan pengaruh pola asuh kepemimpinan ibu
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mempengaruhi pada perhatian dalam
kesehatan(nutrisi) dan psikologis anak.[13]

IV.PEMBAHASAN

Pengaruh pola asuh orang tua sangat berperan
penting terhadap perkembangan fisik maupun mental
anak.[14] Penelitian lain yang menunjukkan hasil
bahwa faktor tingkat sosial ekonomi yang berbeda
memberikan pengaruh terhadap kenyamanan dalam
bertanding.[15] Faktor keterlibatan orang tua yang
otoriter juga sangat berpengaruh terhadap tekanan
anak dalam bertanding.[16] Perhatian dalam
memberikan motivasi dari ketiga jenis pola asuh
yang paling disarankan adalah pola asuh orang tua
demokratis.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan  dalam  makalah ini  adalah
kecenderungan pemberian pola asuh yang salah
dapat berdampak buruk terhadap perkembangan fisik
maupun mental anak, ada tiga pola asuh yang
diterapkan yaitu pola asuh otoriter, demokratis dan
permsif yang setiap pola asuh memiliki perbedaan
pada tuntutan maupun pemberian  perhatian
kemudian keterlibatan orang tua saat dalam masa
kompetisi olahraga sangat penting untuk membentuk
sikap dan pengalaman anak, karena selain faktor
kemampuan fisik yang harus dimiliki atlet faktor
psikologi dalam pertandingan sangat penting untuk
diperhatikan.Pola asuh olahraga yang paling baik
dari yang telah direkomendasikan merupakan suatu
bentuk informasi pendamping saja. Banyak juga
faktor lain yang dapat berpengaruh dalam
keberhasilan kompetisi, seperti genetik, kebudayaan,
faktor lingkungan, ketercukupan nutrisi, sosial
ekonomi dan lain sebagainya, maka dibutuhkan
penelitian lebih lanjut mengenai partisipasi orang tua
dalam kompetisi olahraga.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kami memberikan ucapan terimakasih kepada
keluarga besar tim basket onego di Kabupaten
Sragen vyang telah memberikan waktu dan
kesempatan untuk mendapatkan data mengenai
keterlibatan orang tua dalam masa kompetisi . Dan
semua pihak vyang telah membantu dalam
menyelesaikan makalah ini.
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